Wiranto Bicara Kerawanan Pemilu
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Rakyat lndoneSIa hendaknya mengetahui pemimpin
yang akan »dlpl|lh,ibalk di eksekutif maupun legislatif.
Pemilu adalah milik rakyat untuk memilih para
pemimpinnya, sehingga sangat pentmg bagi kehldupan

berbangsa dan bernegara

DEMIKIAN dlungkapkan
Menko Polhukam Wiranto saat
memberikan pembekalan ke-
pada peserta Rapim TNI-Polri,
di STIK, Jakarta, kemarin. Dia
mengatakan, pemilu adalah
punya rakyat.

“Silakan memilih para
pemimpin mana yang memi-
liki track record yang jelas,
kualitas dan kompetensi, baik di

eksekutlf maupun di leglslatlf >
ujarnya.

Wiranto menekankan, para
prajurit dan pejabat di seluruh
daerah harus terus bersinergi
dengan pemerintah daerah.
Termasuk juga, kata dia, bersi-

nergi dengan Komisi Pemilihan

Umum (KPU), Badan Pengawas
Pemilu (Bawaslu), partai politik
(parpol), dan masyarakat.

“Harus memberlkan satu

" gambaran bahwa pemilu tetap

berjalan dengan aman, tertib,
lancar, sukses. Nah sukses inilah
yang terpenting bahwa kesinam-

'bungan pemllu ke depan dapat

kita jamin,” harapnya.

" Terkait kerawanan di daerah -

menjelang pemilu, Menko
Polhukam mengatakan, 6 bu-
lan sebelumnya kepolisian
sudah melihat, mengantisipasi
kerawanan apa yang menyangkut
masalah keamanannya.
“Tingkat kerawanan pun ber-
beda. Aceh berbeda dengan
Papua. Papua berbeda dengan
Jakarta. Tapi ini semua sudah
dipetakan. Dari peta itu ada

apua Beda Dengan DKI,
eh Beda Dengan Palllla

waktu 6 bulan untuk menetralisir
kerawanan itu. Sehingga pada

.saat hari H-nya diharapkan

sudah zero. Kita harapkan anca-

'man akan menjadi sangat kecil,”

tuturnya.

‘Demikian pula dengan
Bawasli yang sudah melakukan
satu survei, meskipun bukan dari
sisi pengamanan tapi dari sisi
penyelenggaraannya. Sehingga
sudah diantisipasi kerawanan-
nya, mulai dari kotak suara yang
tidak beres, daftar pemilih yang
belum beres, dan sebagainya.

“Kepolisian dan TNI telah
mengantisipasi kerawanan.
Mudah-mudahan pemilu 2019
aman, tertib, lancar dan sukses.

Kita mengharapkan partisipasi
dari para pimpinan partai poli-
tik dan masyarakat,” katanya.

Dalam kesempatan itu,
Menko Polhukam menyam-
paikan harapan dan permoho-
nan padd para pimpinan partai
politik dari pusat dan daerah,
serta seluruh masyarakat pemi-

“lih, marilah manfaatkan pe-

milihan umum ini sebagai
pesta demokrasi bukan sebagai
ajang konflik, bukan sebagai
satu kesempatan untuk saling
membenci, saling menjelek-
kan, saling menista. Tapi saling
beradu kompetensi untuk
menghasilkan pemimpin yang
berkualitas ke depan. @ DIR



